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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model pembelajaran problem based learning terhadap 
peningkatan hasil belajar teknik dasar bulutangkis dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
menggunakan quasi-experimen dengan desain control group, 

populasi dari penelitian ini selurus siswa kelas X SMK Prabu sakti 
2, sampel penelitian terdiri dari 19 siswa. Penelitian ini 
menggunakan teknik cluster sampling, Pendekatan kuantitatif, 

yang digunakan melalui metode quasi-experiment, didasarkan 
pada kebutuhan untuk mengolah data dalam bentuk angka yang 

dianalisis secara statistik. Hasil pengujian sampel paired t-Test 
menunjukkan bahwa kedua kelompok penelitian menunjukkan 
peningkatan hasil belajar yang positif. Hasil menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
berdasarkan masalah memperoleh skor N-Gain rata-rata sebesar 
0,65, atau setara dengan 64,53%, sedangkan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan model tersebut memperoleh skor N-Gain 
rata-rata sebesar 0,42, atau 41,88%. Dapat disimpukan bahwa 

penerapan model problem based learning tergolong cukup efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar bulutangkis siswa. 
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Abstract  
This study aims to determine the effect of the application of the 
problem-based learning model on improving the learning 
outcomes of basic badminton techniques compared to 
conventional learning methods. This study uses quasi-experiment 
with a control group design, the population of this study is all 
students in class X of SMK Prabu sakti 2, the research sample 
consists of 19 students. This study uses a cluster sampling 
technique, a quantitative approach, which is used through a 
quasi-experiment method, based on the need to process data in 
the form of statistically analyzed numbers. The results of the 
paired t-Test sample test showed that both research groups 
showed a positive increase in learning outcomes. The results 
showed that the experimental class that used the problem-based 
learning model obtained an average N-Gain score of 0.65, or 
equivalent to 64.53%, while the control class that did not use the 
model obtained an average N-Gain score of 0.42, or 41.88%. It 
can be concluded that the application of the Problem Based 
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Learning model is quite effective in improving the learning 
outcomes of students' basic badminton techniques. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk membuat lingkungan belajar yang ideal 

untuk siswa. Tujuannya adalah agar siswa dapat memaksimalkan potensi mereka, 

termasuk kecerdasan, agama, kematangan emosi, karakter, dan keterampilan praktis 

yang bermanfaat untuk masa depan (Ginting1 et al., 2025). Model pembelajaran 

dalam pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan yang disesuaikan dengan 

materi ajar (Aryanti, S., Destriana, D., & Pratama, 2021). Problem based learning 

adalah model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah nyata melalui 

kerja sama tim. Siswa didorong untuk aktif berpikir, bertanya, dan mencari solusi atas 

tantangan yang diberikan. Metode ini terbukti relevan untuk pendidikan jasmani, 

karena menuntut keterlibatan siswa secara menyeluruh, baik dari segi pemikiran logis 

maupun keterampilan gerak fisik. (Maulana & Bhakti, 2025). 

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah yang 

diselesaikan secara kelompok mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif, 

berpikir kritis, dan bekerja sama (Agustian1 et al., 2022). Sejalan dengan hasil 

penelitian Suryadi et al., (2023), bahwa model problem based learning terbukti 

membantu siswa memperbaiki teknik long serve. Pendekatan ini berperan penting 

dalam mendorong siswa untuk menganalisis kendala teknis yang dialami, sehingga 

mereka mampu memperbaiki gerakan secara mandiri dan meningkatkan akurasi 

pukulan mereka 

Selaras dengan penerapan problem based learning, Suryadi et al., (2023), 

menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan penguasaan teknik dasar 

bulutangkis dengan signifikan. Khususnya pada teknik long serve, peningkatan 

tersebut terlihat jelas setelah melalui dua siklus pembelajaran. Temuan ini menjadi 

bukti pendukung bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah strategi yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik yang bersifat kompleks pada 

permainan bulutangkis. Bulutangkis adalah salah satu jenis olahraga yang paling 

disukai dan dimainkan oleh banyak orang. Ini karena permainan ini tidak hanya 

dimainkan di pertandingan resmi atau untuk mencapai prestasi, tetapi juga dapat 

dimainkan di waktu luang. Dengan demikian, tidak mengherankan bahwa permainan 

ini masih ada dan semakin berkembang di era modern, dan bahkan menjadi olahraga 

yang dimainkan secara individual. (Badaru et al., 2025).  
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Permainan bulu tangkis dilakukan dengan memukul bola menggunakan raket 

melewati net dapat dilakukan secara tunggal maupun ganda (Aryanti et al., 2020). 

Dalam permainan bulutangkis, semua pemain saling berusaha memasukkan 

shuttlecock ke daerah lawan melewati net, (Ardiyanto, n.d.). Permainan bulu tangkis 

merupakan permainan bola kecil yang dipelajari pada jenjang pendidikan (Gandala 

Putra et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Arifah et al., 2021), menemukan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu guru meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran. Metode ini 

meningkatkan partisipasi siswa. Mereka tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang materi, tetapi mereka juga belajar berpikir kritis, bekerja sama, dan 

menerapkan prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari, (Rozi, 2025). 

Studi ini menemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan kemampuan teknis dan sikap positif mahasiswa dalam pembelajaran 

bulutangkis secara signifikan, jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

langsung yang bersifat tradisional. Lin et al., (2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Pratama, 2024), melihat bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa kelas V SD Negeri Karangwuluh belajar tentang materi tentang organ 

gerak manusia dan hewan. Sebuah uji yang membandingkan kelompok eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan kelompok kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah meningkatkan pemahaman siswa tentang materi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh model problem based learning 

terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar bulutangkis di SMK Prabu Sakti 2. 

Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada tiga poin utama yaitu. Apakah 

model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar 

bulutangkis siswa SMK Prabu Sakti 2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar teknik 

dasar bulutangkis antara siswa yang menggunakan model problem based learning dan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional dan seberapa besar 

peningkatan hasil belajar teknik dasar bulutangkis pada kelompok yang menggunakan 

Problem Based Learning. 

Tujuan penelitian ini adalah. Untuk melihat seberapa efektif model pembelajaran 

problem based learning dalam kegiatan belajar di kelas. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah model tersebut mampu membuat siswa lebih 

aktif dan lebih baik dalam menguasai teknik dasar bulutangkis. Selain itu, penelitian 

ini ingin melihat seberapa besar pengaruh metode problem based laerning terhadap 

kemampuan siswa serta membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning agar terlihat jelas 

peningkatannya. 

 

METODE 
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Penlitian ini mengunakan metode pendekatan kuantitatif, yang digunakan melalui 

metode quasi-experiment, didasarkan pada kebutuhan untuk mengolah data dalam 

bentuk angka yang dianalisis secara statistik. Penelitian dilakukan secara sistematis 

dan objektif dengan melakukan langkah ini (Juliana et al., 2026). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh subjek atau objek yang menjadi fokus utama dalam 

penyelidikan karena memiliki karakteristik yang relevan dengan isu yang diteliti, 

(Susanto et al., 2024). 

Teknik cluster sampling digunakan dengan membagi populasi menjadi kelompok 

kelompok kecil. Peneliti kemudian mengacak kelompok mana saja yang akan diambil, 

lalu seluruh anggota dari kelompok yang terpilih itulah yang menjadi sampel 

penelitian. Teknik ini dipilih untuk mempermudah pengambilan data karena populasi 

yang diteliti berada dalam kelompok-kelompok tertentu, (Firmansyah, 2022). Dalam 

penelitian ini, alat yang digunakan adalah tes keterampilan dasar bulu tangkis yang 

telah divalidasi, yang mencakup tes servis pendek, servis panjang, lob, dan smash. 

(Bimantara et al., 2021). 

Seluruh data yang diperoleh melalui instrumen penelitian akan diolah dan 

dianalisis secara objektif untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis, 

(Ryan et al., 2024). Penggunaan uji Shapiro-Wilk didasarkan pada karakteristik ukuran 

sampel penelitian yang kecil kurang dari 50, di mana metode ini memiliki tingkat 

sensitivitas yang lebih akurat dalam mendeteksi pola distribusi data dibandingkan 

metode lainnya, (Sianturi, 2025). 

 

HASIL 

 Sebelum diberikan treatmen pada penelitian ini, peneliti melakukan tes servis 

pendek, servis panjang, lob, dan smash. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil pretest kelas eksperimen 

NO 

Teknik yang dinilai 

Jumlah 
Servis pendek 

Servis 

panjang 
Lob Smash 

1 14 34 17 14 79 

2 16 31 16 14 77 

3 13 32 17 13 75 

4 12 33 15 11 71 

5 12 27 14 12 65 

6 11 28 16 11 66 

7 17 29 14 12 72 

8 14 27 16 12 69 

9 15 28 16 10 69 

10 14 30 17 12 73 
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11 15 32 17 11 75 

Tabel 2. 

Hasil Statistik Pretest Kelas Eksperimen 

Mean 71.91 

Standar deviasi 4.437 

Minimum 65 

Maximum 79 

  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, perolehan nilai rata-rata siswa 

berada pada angka 71,91. Secara kategorikal, capaian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa secara umum berada pada level yang cukup baik. Setelah diberikan 

treatmen pada penelitian ini, peneliti melakukan tes servis pendek, servis panjang, 

lob, dan smash. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Postestt Kelas Eksperimen 

NO 

Teknik yang dinilai 

Jumlah 
Servis pendek 

Servis 

panjang 
Lob Smash 

1 19 36 20 14 89 

2 20 34 19 16 89 

3 18 35 21 15 89 

4 18 37 23 15 93 

5 21 36 20 16 93 

6 18 37 22 16 93 

7 20 35 19 14 88 

8 19 36 21 14 90 

9 20 34 20 17 91 

10 18 36 20 16 90 

11 20 36 21 14 91 

 

Tabel 4.  

Hasil posttest kelas eksperimen 

Mean 90.55 

Standar deviasi 1.809 

Minimum 88 

Maximum 93 
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 Hasil menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa secara keseluruhan berada 

pada kategori sangat baik, dan rentang nilai siswa yang cukup stabil mulai dari nilai 

terendah 88 hingga nilai tertinggi 93. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil belajar teknik dasar bulutangkis siswa SMK Prabu Sakti 2 telah meningkat, 

naik dari 71,91 pada pretest menjadi 90,55 pada posttest. Ini menunjukkan bahwa 

siswa menguasai teknik dasar bulutangkis, terutama teknik servis pendek dan panjang 

dan pukulan lob, setelah belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

 Hasil belajar siswa tentang teknik bulutangkis dasar menunjukkan bahwa 

berbagai teknik memiliki dampak yang signifikan. Dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional, siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran masalah memperoleh nilai posttest yang lebih 

tinggi, rata-rata 90,55. 

 Hasil menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran berdasarkan masalah memperoleh skor N-Gain rata-rata sebesar 0,65, 

atau setara dengan 64,53%, sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan model 

tersebut memperoleh skor N-Gain rata-rata sebesar 0,42, atau 41,88%. 

 

KESIMPULAN 

  Penerapan model pembelajaran problem based learning terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar teknik dasar bulutangkis siswa SMK Prabu Sakti 2. Melalui 

model ini, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi didorong untuk 

aktif mengidentifikasi masalah teknik, berdiskusi dalam kelompok, dan mencari solusi 

atas kendala gerak yang mereka hadapi, sehingga pemahaman terhadap teknik dasar 

seperti servis, lob, dan smash menjadi lebih mendalam dan bermakna. Terdapat 

perbedaan hasil belajar teknik dasar bulutangkis yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan 

kemandirian, kemampuan adaptasi gerak yang lebih cepat, dan keterlibatan aktif di 

lapangan, sementara itu siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional cenderung lebih pasif dalam mengikuti instruksi guru, yang 

membuktikan bahwa model problem based learning memberikan dampak yang lebih 

unggul terhadap kompetensi psikomotorik siswa. Penerapan model problem based 

learning tergolong cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar 

bulutangkis siswa. Berdasarkan analisis N-Gain, kelas eksperimen mencapai skor rata-

rata 64,53% dengan kategori cukup efektif. 
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